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: Faizal Kurniawan (Pakar hukum perdata bidang kontrak dari Unair)

Antam Dinilai Tidak Bersalah

NERACA

Jakarta - Pakar hukum
perdata bidang kontrak
dari Unair Faizal Kurnia-
wan mengatakan PT Ane-
ka Tambang Tbk (Persero)
tidak bertanggung jawab
atas kasus penipuan da-
lam penjualan emas kepa-
da Budi Said, di Surabaya
yang berujung gugatan se-
besar 1,1 ton emas kepada
Antam.

“Berdasarljan KUHP
pasal 1367, sebuah peru-
sahaan tidak selalu ber-
tanggung jawab atas per-
buatan  karyawannya.
Apalagi dalam kasus Budi
Said tidakadaperintahda-
ri perusahaan,” ujar Faizal
Kurniawan dalam kete-
rangannya Jumat (22/1).

Haltersebutdisampai-
kam Faizal sehubungan
dengan kasus yang dilaku-
kan oknum mantan karya-
wan dan pemegang kuasa
pembelian emas PT An-
tamyangmelakukan peni-
puan dengan iming-iming
adanya discount pembe-
lian Jogam mulia emas.

Akibat perbuatan ok-

num karyawan yang telah
dipecattersebutPT Antam
digugat.

Faizal memaparkan,
apapun kesalahan karya-
wanatautenagakerjatidak
bisa serta merta disalah-
kanke perusahaansebagai
koorporasi.

Contohnya jika ada
satpam yang melakukan
kesalahan bukan atas na-
ma perusahaan maka pe-
rusahaantersebuttidakbi-
samenanggung kesalahan
yang dilakukan satpam.
Apalagi jika kesalahan sat-
pam itu karena keteledor-
an atau kelalaiannya sen-
diri.

"Begitu pun yang di-
lakukan oleh karyawan PT
Antam yang menjanjikan
memberikan diskon kepa-
da toko emas di Surabaya.
Yang dilakukan itu kan an-
tar personal dengan toko
emas itu," jelasnya.

Ia menuturkan, peru-
sahaan publik biasanya
memiliki SOP yang me-
ngatur karyawan atau te-
naga kerjanya bila mereka
melakukan kelalaian yang
dilakukan atas nama pri-

badi. Karenasebagai peru-
sahaan publiktentuadaat-
uran atau pembatasan ke-
wenangan bagi tenagaker-
janya.

"Kalau soal gugatan
boleh saja dilakukan oleh
Budi Said. Namun prinsip
hukum harus diterapkan
karena ada pembatasan-
nya. Majelis hakim pun
mempunyai kewenangan
namundalam putusannya
harus mempertimbang-
kan dengan prinsip - prin-
sip hukum. [tu yang harus
diperhatikan bersama,’
kata Faizal.

Faizal juga menutur-
kan, penetapan PT Antam
sebagai salah satu tergugat
merupakan hal yang salah
alamat, sebab dalam kasus
ini Antam juga dirugikan
baik secara material dan
immaterial.

“Jadi sebaiknya maje-
lis hakim lebih seksama
dalam menyikapikasusini
dan harus mempertim-
bangkan pasal 1367 KUHP
dalam mengambil kepu-
tusan,” kata Faizal.

Penggugat perkara ini
adalah Budi Said yang
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membeli emas di PT An-
tam pada tahun 2018 me-
lalui seorang broker ber-
nama Eksi Anggraeni. Da-
lam gugatannya, Budi Said
menyebut saat itu disepa-
kati diskon harga emas se-
berat7tonsenilai Rp3,5tri-
liun.

Namun, setelah Rp3,5
triliun dibayarkan hanya
mendapatkan 5,935 ton
emas, yang ternyata tidak
sesuai diskon dalam kese-
pakatan awal antara Budi
Said dengan oknum bro-
ker yang sebenarnya tidak
berwenang mengatasna-
makan Antam, melainkan
berdasarkan harga resmi
emas yang berlaku di PT
Antam.

Budi Said pun menga-
jukan gugatan terhadap
PT Antam sebagai tergugat
I, Endang Kumoro tergu-
gat 11, Misdianto tergugat
111, Ahmad Purwanto ter-
gugat IV dan Eksi Ang-
graeni Tergugat V. Selain
itu, turut tergugat Butik
Emas Logam Mulia Sura-
baya I, serta lima orang
karyawan PT Antam dan
PT Inconis Nusa Jaya. @ant
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